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Nama : Pera Rizki
Nim : 1711240046
Prodi : PGMI

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui upaya penanggulangan perilaku
membolos peserta didik SD Negeri 78 Kota Bengkulu dan untuk mengetahui
kendala dalam menanggulangi perilaku membolos peserta didik SD Negeri 78
Kota Bengkulu.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif berbentuk studi Iapangan.
metode yang di gunakan dalam penelitan ini yaitu metode wawancara, metode
observasi, dan metode dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan
yaitu reduks data, penyagian data, pengambilan kesimpulan dan verifikasi.
Subyek dalam penelitian ini adalah guru, peserta didik dan orang tua/wali murid
di SD Negeri 78 Kota Bengkulu.

Hasil penelitian ini menunjukan upaya guru dalam menanggulangi
perilaku membolos peserta didik di SD Negeri 78 Kota Bengkulu yaitu guru
menanyakan pada teman peserta didik yang sering membolos, memberi nasehat
dan motivasi, dipanggil ke kantor untuk diberi peringatan jika masih sering
membol os maka akan diberi tugas tambahan dan surat panggilan orang tua untuk
memaksimalkan upaya guru menanggulangi perilaku membolos. Dalam upaya
menanggulangi perilaku membolos bukan hanya dilakukan guru dan orang tua
sgja. Tetapi jugadilakukan kebijakan kepal a sekolah yaitu peraturan sekolah Iebih
ditingkatkan dan diperketat lagi.

Kendala guru dalam menangani perilaku membolos peserta didik di SD
Negeri 78 Kota Bengkulu yaitu orang tua yang sangat sulit ditemui karena
pekerjaan, orang tua yang sudah dipanggil ke sekolah tetapi tidak juga datang ke
sekolah tanpa alasan dan belum adanya fasilitas pendukung pelaksanaan jasa
layanan bimbingan konseling yaitu ruangan bimbingan secara khusus. Berkenaan
dengan fasilitas ruang BK diberbagai sekolah baik Negeri maupun Swasta
sangatlah belum memadai, bahkan ada yang tidak memenuhi syarat sebagaimana
standar yang ditetapkan oleh ABKIN maupun standar BNSP. Ini merupakan salah
satu kendala yang dihadapi oleh konselor atau guru BK dalam memberikan
pelayanan konseling individual disekolah.

Kata Kunci: Upaya Guru Menanggulangi Perilaku Membol os Pada Peserta Didik
SD Negeri 78 Kota Bengkulu.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi
manusia. Menyadari akan hal tersebut, pemerintah sangat serius menangani
pendidikan dan berusaha untuk peningkatan mutu pendidikan, sebab dengan
sistem pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang
berkualitas dan mampu mengadakan perubahan kearah yang lebih baik dalam
kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

Terdapat dalam Al-Qur’an bahwa sesungguhnya makhluk tuhan yang
diciptakan paling sempurnaadal ah manusiakarenamanusiadiberi akal sebagai
alat untuk berpikir. Manusia diciptakan oleh Allah sebagai makhluk yang
terbaik dan tertinggi atau termulia. Dan manusia dilahirkan sesuai dengan
fitrahnya. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-lsra’/17: 70.

) -

-
“w — v }/”./// 9/"‘/ w;"‘ . o }//// < e = 7 /’4/ ://
Al ). ). . .
~
I T A AT P RS
(D) MealSs L2l o mies [Jo Sgiliads
z

Artinya: “Dan sungguh, kami telah memuliakan anak cucu adam, dan kami
angkut mereka di darat dan di laut, dan kami beri mereka rezeki yang
baik-baik dan kami Iebihkan mereka di atas banyak makhluk yang
kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna”. (Q.S Al-
Isra’/17:70).1

Penjelasan ayat di atas berisi tentang anjuran agar manusia bersyukur
dan tidak menyekutukanya dengan suatu apapun, karena Allah telah
menundukkan apa yang ada di darat dan di laut kepada manusia, bahkan

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya. (Jawa Barat: CV Diponegoro,
2010). h. 289.



memeliharanya dengan sangat baik serta diberikannya petunjuk dalam

pembuatan bahtera, sehingga manusia dapat berlayar di laut dan memberinya.

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan tersebut pada tahun

2005 pemerintah mengeluarkan Peraturan Rl nomor 19 tahun 2005 tentang

Standar Nasiona Pendidikan, peraturan ini merupakan usaha pemerintah untuk

meningkatkan mutu pendidikan di indonesia. Peraturan pemerintah tersebut

berbunyi:

1. Daam proses pembelgjaran pendidikan dituntut dapat memberikan
keteladanan (sebagal panutan, contoh yang baik bagi siswa),

2. Setigp satuan pendidikan melakukan perencanaan proses pembelgjran,

pelaksanaan proses pembelgaran untuk terlaksananya proses

pembelgjaran yang aktif dan dinamis.?

Sekolah merupakan institusi pendidikan formal yang bertanggung jawab,
mendidik, membimbing, dan menggar siswa siswinya agar nanti menjadi
orang yang berguna dan dapat mengembangkan ilmunya di masyarakat.
Banyak kendala yang dialami oleh para pendidik di sekolah. Kenakalan di
kalangan siswa adalah suatu kenyataan dan semakin nyata terjadi dizaman
modern ini.

Daam kasus ini terdapat beberapa anak yang terlibat dalam perlakuan
atau perilaku yang menyimpang dari norma seperti pencurian, perkelahian,
mogok belgjar di sekolah hingga perilaku membolos yang sering dilakukan
oleh siswa. Membol os merupakan salah satu bentuk dari kenakalan siswayaitu
ketidak displinan dan ketidak jujuran serta kebiasaan buruk yang harus
diselesaikan.?

Membol os yang dilakukan siswa merupakan salah satu kegagalan dalam
tugas perkembangan. Karena siswa melanggar tata tertib yang ada di sekolah,

maka sulit untuk menuju ke masa depan yang baik. Jadi tugas perkembangan

2 Moh, Saifulloh, “Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan Disekolah” Jurnal Sosial
Humaniora, Vol. 2. No. 2. (2012). h. 1

3 Moh, Saifulloh, “Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan Disekolah” Jurnal Sosial
Humaniora, Vol. 2. No. 2. (2012). h. 2



ini tidak dapat dilaksanakan dengan baik oleh siswa yang membolos sehingga
akan mengakibatkan kegagal an pada masa depan siswa.

Peserta didik merupakan individu yang memiliki karakteristik yang
berbeda-beda dalam proses perkembangan memerlukan bantuan dalam
mengenadl jati diri terutamadilingkungan sekolah dan masyarakat. Pesertadidik
yang memiliki perilaku agresif diduga dapat menghambat pembentukan
kepribadian dan aktualisasi (Kedewasaan) diri dalam kehidupan, terutama
dalam meraih prestas di sekolah dan dikhawatirkan dapat menimbulkan
masalah-masalah lain yang lebih kompleks lagi. Hal yang menjadi faktor
penyebab terjadinya perilaku agresif pada manusia yaitu sosial, personal,
kebudayaan, situasional, sumber daya, dan media massa. Faktor yang
memengaruhi agresif yaitu provokasi, kondis aversif, isyarat agresif,
kehadiran orang lain, dan karakteristik individu.*

Sikap sertakarakter pesertadidik berbeda-beda, hal ini menjadikan pihak
sekolah perlu menanggulangi jika ada perilaku yang menyimpang misalnya
perilaku membolos tersebut. Manusia pada dasarnya dibentuk dan ditentukan
oleh lingkungan sosia budayanya. Perilaku manusia didasarkan atas
konsekuensi yang diterima. Konseling behavioral ini diharapkan untuk
menghasilkan perubahan yang nyata pada perilaku manusia. Konseling
behavioral merupakan penanggul angan anekaragam, teknik dan prosedur yang
berakar pada berbagai teori tentang belgar. Konseling behavioral ini
menyertakan penanggulangan yang sistematis prinsip-prinsip belgar pada
pengubahan tingkah laku kearah cara-cara yang lebih adaptif”.

Alasan penggunaan konseling ini adal ah dengan menggunakan konseling
behavioral, akan mempengaruhi pola pikir siswa untuk tidak melakukan
perilaku yang menghambat proses belgar dikelas. Perilaku itu akan merugikan
diri dan juga orang lain. Jika pola pikir siswa dapat diubah untuk tidak
melakukan perilaku kenakalan remaja, selanjutnya akan berpengaruh kepada

4 Rika Damayanti, “Efektivitas Konseling Behavioral Dengan Teknik Modeling Untuk
Mengatasi Perilaku Agresif Pada Peserta Didik SMP Negeri 07 Bandar Lampung” Jurnal
Bimbingan Dan Konseling (E-Journal), Vol. 03. No. 1.(2016). h. 1.



perilaku siswa untuk melakukan tindakan yang mendukung proses belgar
mengajar.

Karakteristik konseling behavioral adalah pemusatan perhatian pada
tingkah laku yang tampak dan spesifik, kecermatan dan penguraian tujuan-
tujuan treatment, perumusan prosedur treatment yang spesifik yang sesuai
dengan masalah, penafsiran obyektif atas hasil- hasil terapi. Maka pemilihan
konseling behavioral sangat tepat dan sesuai dengan perilaku kenakalan yang
sering dilakukan oleh siswa Sekolah.®

Berdasarkan hasil observas awal di SD Negeri 78 kota Bengkulu bahwa
terdapat 15 orang peserta didik yang sering membolos yaitu sebagai berikut:

Tabd 1.1

Nama-Nama Siswa Y ang Sering Membol os

No Nama Jenis Kelamin Kelas
1 | AryoGdih L aki-Laki 5A
2 | DafaKalifah Laki-Laki 5A
3 DikaToni Laki-Laki 5A
4 | Vienata Putri Perempuan 5A
5 | Fard Cazaki Laki-Laki 5B
6 | Rahmat L aki-Laki 5B
7 | M. Fauzan Laki-Laki 5C
8 | M. Fikri L aki-Laki 5C
9 | Yuanda Perempuan 5C
10 | Défita Perempuan 5C
11 | Evhan Berazavile Laki-Laki 5D
12 | Carli Andrean Laki-Laki 5D
13 | Riko Sukanseh L aki-Laki 4C
14 | M. Zafran Laki-Laki 4C
15 | Kévin Luasa Laki-Laki 4C

Sumber hasil observasi awal penulis di SD Negeri 78 Kota Bengkulu
Berdasarkan observasi awal terhadap peserta didik di SDN 78 Kota
Bengkulu, peneliti menemukan beberapa kasus yaitu perilaku membolos pada
saat proses belgjar mengajar berlangsung. Peneliti juga melakukan wawancara
dengan Ibu Nirwana selaku Guru Bahasa Indonesia di SD Negeri 78 Kota
Bengkulu, beliau mengatakan ada beberapa penyebab perilaku membolos

5 Muhammad Arief Maulana, “Mengurangi Kenakalan Remaja Menggunakan Konseling
Behavioral Pada Peserta Didik Di SMA” E-Journal, Vol. 06. No. 1. (2019). h. 59.



seperti malas berangkat ke sekolah, terpengaruh gjakan teman, orang tua
kurang memperhatikan anaknya, takut masuk sekolah karena tidak
mengerjakan tugas, anak yang belum sadar tentang kegunaan sekolah, pada
saat jam pelgjaran berlangsung sehabis istirahat peserta didik tidak mengikuiti
jam pelgaran selanjutnya dan ada juga yang pamit pergi sekolah akan tetapi
tidak sampai ke sekolah.®
Dari uraian diatas, maka pendliti tertarik untuk meneliti lebih jauh
mengenai ”Upaya M enanggulangi Perilaku M embolos Pada Peserta Didik
SDN 78 Kota Bengkulu”
. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis dapat merumuskan
rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Upaya apa sgja yang dilakukan oleh guru dalam menanggulangi perilaku
membol os peserta didik di SD Negeri 78 Kota Bengkulu ?
2. Apasgjakendaladalam menangani perilaku membolos pesertadidik di SD
Negeri 78 Kota Bengkulu?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis dapat merumuskan
tujuan masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui upaya penanggulangan perilaku membolos peserta
didik di SD Negeri 78 Kota Bengkulu.
2. Untuk mengetahui kendala dalam menanggulangi perilaku membolos
pesertadidik di SD Negeri 78 Kota Bengkulu
. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan masalah di atas, maka penulis dapat merumuskan
manfaat masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

6 Observasi Awal Di SD Negeri 78 Kota Bengkulu, Pada Tanggal 25 Maret 2021



1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan input atau sumbangan
pengetahuan bagi ilmu pengetahuan khususnya tentang upaya
menanggulangi perilaku membolos pada peserta didik SDN 78 Kota
Bengkulu.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan atau digunakan bagi para
praktis atau tenaga pendidikan dalam melakukan upaya menanggul angi
perilaku membol os pada peserta didik SDN 78 K ota Bengkul u.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Perilaku Membolos Peserta Didik
1. Pengertian Perilaku Membolos

Perilaku membolos adalah perilaku tidak disiplin anak yang tidak
hadir ke sekolah, tanpa sepengetahuan orang tua maupun guru tanpa aasan
yang tepat.” Perilaku membol os merupakan salah satu bentuk dari kenakalan
pesertadidik yang melanggar aturan, dan jikatidak segeradisel esaikan akan
menimbulkan dampak yang lebih parah diantaranya, minat terhadap
pelgaran semakin berkurang, nilai hasil proses belgar menurun tidak sesuai
dengan apa yang diinginkan dan penguasaan terhadap materi pelgjaran
tertinggal dari teman yang lainnya.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku membolos
adalah perilaku tidak masuk sekolah tanpa keterangan dan atau pergi
meninggalkan sekolah tanpaalasan yang tepat padajam pel gjaran dan tidak
mendapat izin terlebih dari petugas sekolah yang dilakukan secara
berulang-ulang.®

2. Bentuk-Bentuk Perilaku Membolos
Dalam perilaku membolos terdapat beberapa bentuk perilaku siswa
yang sering membol os pada umumnya antara lain adalah sebagai berikut :
a Berhari - hari tidak masuk sekolah
Kehadiran siswayang tidak teratur ini merupakan suatu masalah
yang besar disekolah, ketidak hadiran siswa ini memungkinkan dapat
disebabkan oleh faktor luar atau dalam diri siswaitu sendiri.
b. Tidak masuk sekolah tanpaizin
Senggja tidak masuk sekolah dan tidak menghadiri pelgaran
dikelas tanpamemintaizin kepada guru yang mengajar dikel astersebut.

“Nurma Wahyuningrum, “Faktor-Faktor Penyebab Perilaku Membolos Siswa Di Smk Negeri
9 Surakarta™ (Skripsi, Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang,
2019). h. 19

8 Wulan Dwiyanti Rahayu “Perilaku Membolos Peserta Didik Ditinjau Dari Faktor-Faktor
Yang Melatarbelakaginya” Fokus, Vaol. 3. No. 3. (2020). h. 105



c. Sering keluar padajam pelgaran tertentu

Siswa keluar kelas pada saat jam pelgaran tertentu dengan
meminta izin padaguru matapelgaran saat itu dan dibuat-buat karena

tidak ingin mengikuti pembelgjaran tersebut.®

3. Aspek-Aspek Perilaku Membolos
Perilaku membolos adalah salah satu bentuk perilaku pelanggaran
yang dilakukan oleh beberapa siswa di sekolah. Adapun aspek-aspek
perilaku membolos adalah sebagai berikut:

a. Perilaku membolos yang bersumber dari luar individu. Sering keluar
meninggalkan sekolah pada saat jam pelgaran, tidak masuk kelas lagi
setelah jam istirahat.

b. Perilaku membolos yang bersumber dari diri sendiri, misalnyamotivasi
belgjar siswa yang rendah, tidak pergi ke sekolah karena sakit, minat
sekolah rendah. *°

4. Faktor Penyebab Perilaku Membolos

Penyebab siswayang membolos dapat dipengaruhi oleh dua faktor
yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang
berasal dalam diri siswamisalnya, terkait dengan menurunnyamotivasi atau
hilangnya minat akademik siswa, kondis ketinggalan pelgaran..!!
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar siswa. Siswa
yang memiliki perilaku membolos akan menimbulkan akibat yang buruk
bagi dirinya antara lain: akan mengalami kegagalan dalam pelgjaran dan
siswa yang membolos akan mengalami marginalisasi atau perasaan

tersisihkan oleh teman-temannya.’? Selain itu smith et. a berpendapat

9 Wahyu Purnama Sari “Studi Kasus Tentang Perilaku Membolos Siswa Di Sma Negeri 1
Plumpang Tuban” Jurnal Bk Unesa, Vol. 9. No.1. (2018). h. 29

10 Ahmad Syaifudin lbrahim “Hubungan Antara Motivasi Belajar Dengan Perilaku
Membolos Pada Sswa Kelas VIII SMP Batik Surakarta” (Skripsi, Psikologi Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2015). h. 2

1 Yuni Kartika Hasrul ““Kontrol Sosial Terhadap Siswa Bolos Sekolah Di Smp Negeri 7 Alla
Kabupaten Enrekang™ (Skripsi, Program Studi Pendidikan Sosiologi Fakultas Keguruan Dan lImu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makasar, 2018). h. 36-37

12 Anggi Indayani, “Penerapan Konseling Behavioral Dengan Teknik Penguatan Positif
Sebagai Upaya Untuk Meminimalisasi Perilaku Membolos Pada Siswa Kelas X.1 Sma Negeri 1



bahwa faktor yang menyebabkan pembolosan banyak dan beragam
diantaranya adalah sebai berikut:
a. Faktor Keluarga
Faktor yang bersumber dari keluargayaitu karena keduaorang
tua terlalu sibuk bekerja sehingga pengawasan orang tua terhadap
anaknya kurang.
b. Faktor Sekolah
Dalam hal ini iklim sekolah juga mempengaruhi peserta didik
untuk membolos sekolah, seperti ukuran sekolah, sikap guru, sikap
teman-teman di sekolah dan gaya belgar juga mempengaruhi peserta
didik untuk bolos sekolah. 3
5. Faktor Pendukung Perilaku Membolos
Faktor yang mendukung perilaku membol os adalah dorongan untuk
melakukan perilaku membolos. Adapun faktor yang mendukung perilaku
membol os adal ah sebagai berikut:
a. Faktor Interna
Meliputi persepsi positif mengenai perilaku membolos, tidak ada
rasa bersalah, malas, impulsif, rasionalisasi, ketiduran, terlambat
masuk sekolah, dampak positif dari membolos, dan kebiasaan.
b. Faktor Eksternal
Alasan siswa untuk membolos adalah salah satunya mata

pelgjaran yang kurang diminati.*#

6. Faktor penghambat perilaku membolos
Faktor yang menghambat perilaku membolos ini ialah suatu hambatan
agar mereka tidak melakukan suatu kesalahan karena disebabkan faktor

Sawan Tahun Ajaran 2013/2014” E-Journal Undiksa Jurusan Bimbingan Konseling, Vol. 2. No. 1.
(2014). h. 4-5

13 Elsi Novarita “Perilaku Bolos Siswa Dan Implikasinya Terhadap Layanan Bimbingan Dan
Konseling” Jurnal Konseling Dan Pendidikan, Val. 2. No. 2. (2014). h. 12

14 Feny Anisa Damayanti, “Studi Tentang Perilaku Membolos Pada Siswa Sma Swasta
Disurabaya” Jurnal Bk Unes, Vol. 03 No. 01, (2013). h. 456
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tertentu. Adapun faktor yang menghambat perilaku membolos adalah
sebagai berikut:
a. Faktor Interna
Meliputi rasa bersalah terhadap orang tua, persepsi negatif
mengenai membolos, rasatakut, tidak lulus, tidak bisaikut ujian, takut
dimarahi, rasa khawatir, dan kesulitan menyesuaikan diri dengan
lingkungan teman.
b. Faktor Eksternal
Meliputi perhatian orang tua dan peran guru. Semakin besar
perhatian orang tua terhadap anaknya maka semakin tinggi tingkat
prestasi yang di raih oleh anaknya. Sebaliknya, jikaorang tua anak
tidak perhatian maka semakin rendah pula prestasi anaknya, sehingga
bisa membuat anaknya mengalami kesulitan dalam belgjar. Peran guru
dalam mengajar juga mempengaruhi  keberhasilan peserta didiknya.'®
7. Pengertian konseling behavioral
Konseling adalah kegiatan dimana semua fakta dikumpulkan dan
semua pengal aman individu difokuskan pada masal ah tertentu untuk diatasi
sendiri oleh yang bersangkutan, dimana ia diberikan bantuan pribadi dan
langsung dalam memecahkan masalah tersebut. Dapat disimpulkan
bahwa konseling behavioral adalah usaha untuk membantu seseorang
(klien) secara tatap muka (melaui wawancara) oleh seorang konselor
dengan tujuan agar seseorang (klien) dapat mengambil tanggung jawab
sendiri terhadap berbagai persoalaan atau masalah khusus. dengan kata
lain, masalah yang dihadapi klien dpat teratasi.
Dalam penerapan konseling behavioral memberikan perhatian
pada upaya perubahan tingkah laku seseorang. Konseling behavioral

merupakan salah satu proses daam membantu seseorang untuk

15 Danur Samawa “Pengaruh Faktor Internal Dan Eksternal Siswa Terhadap Hasil Belajar
Pada Mata Pelajaran Mekanika Teknik Dan Elemen Mesin” Journal Of Mechanical Engineering
Education, Val. 5. No. 1. (2018). h. 23

16 Deni Febrini, Bimbingan Konseling (Y ogyakarta Teras, 2011). h. 9-10
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mempelgari  memecahkan masalah baik pada masalah interpersona,
emosional, dan keputusan tertentu yang timbul .1
a. Penerapan Konseling Behavioral
Penerapan konseling behavioral memiliki peran penting dalam
mengubah perilaku siswa untuk membentuk perilaku baru dalam
belgar. Perilaku yang sebelumnya dikatakan perilaku yang dapat
menganggu pada diri siswa, setelah diberikan konseling behavioral,
perilaku tersebut berubah menjadi Iebih baik.8
b. Tujuan Konseling Behavioral
Secara umum bahwa bimbingan itu dilaksanakan dengan
tujuan untuk memberikan pertolongan kepada individu. bimbingan
merupakan usaha untuk mencapai kebahagiaan, kehidupan efektif,
dapat hidup bersama dengan individu lainnya dan keharmonisan
dalam cita-cita individu dengan kemampuan yang dimilikinya. agar
dapat tercapal tujuan tersebut, maka setiap individu yang mendapatkan
layanan bimbingan itu hendaknya memperoleh kesempatan sebagai
berikut:

1) Mengenal dan melaksanakan tujuan hidupnya serta merumuskan
rencana hidupnya yang didasarkan atas tujuan.

2) Memahami  kebutuhannya dan menanggulanggi  kesulitan-
kesulitan yang dihadapinya. Karena dalam kehidupan siswa
cenderung memiliki kesulitan dalam memahami dirinya dan
kemampuannya.

3) Mempergunakan kemampuannya untuk kepentingan pribadinya

dan kepentingan umum dalam kehidupan bersama.

17 Anggi Indayani, “Penerapan Konseling Behavioral Dengan Teknik Penguatan Positif
Sebagai Upaya Untuk Meminimalisasi Perilaku Membolos Pada Siswa Kelas X.1 SMA Negeri 1
Sawan Tahun Ajaran 2013/2014” E-Journal Undiksa Jurusan Bimbingan Konseling, Vol. 2. No. 1.
(2014). h. 2-3

18 Muhammad Satriadi Muratama, “Layanan Konseling Behvioral Teknik Self Management
Untuk Meningkatkan Disiplin Dan Tanggung Jawab Belajar Siswa Di Sekolah” Jurnal Hasil-Hasil
Penelitian Universitas Nusantara Pgri Kediri, Vol. 05, NO. 01 (2018). h. 2
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4) Menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan dalam lingkungan
kehidupannya.

5) Mengembangkan segala yang dimilikinya secara tepat dan teratur,
sesuai dengan tugas perkembangannya sampai batas optimal,
pemahaman situasi dan kondisi secara tepat pada lingkungan di
sekolah, masyarakat dan keluarga.®

c. Fungs Konseling Behavioral
Bimbingan dan konseling sangatlah penting bagi lembaga-lembaga
pendidikan karena banyak manfaat dan fungsinya yang dapat dirasakan
oleh semua pihak. Tidak hanya oleh guru sgjatetapi oleh semua anggota
yang berada di sekolah. Fungsi dalam proses penerapannya yaitu sebagai
berikut:
1) Fungs Pemahaman
Bimbingan dan konseling membantu klien agar memiliki
pemhaman terhdap dirinya dan linngkungannya (pendidikan,
pekerjaan, norma, dan agama). berdasarkan pemahaman ini, klien
diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal.
2) Fungs Preventif
Membantu konselor untuk mengantisipasi berbagai masalah
yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya, supaya
tidak dialami oleh klien. Konselor memberikan bimbingan kepada
klien tentang cara menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan
yang membahayakan dirinya.
3) Fungs Pengembangan
Konsdlor senantiasa berupaya untuk  menciptakan
lingkungan belggar yang kondusif, yang memfasilitas
perkembangan klien. Konselor dan personel sekolah /madrash
lainnya secara sinergi sebagai teamwork berkolaborasi atau

bekerjasama merencanakan dan melaksanakan program bimbingan

19 Zainal Aqgib, Bimbingan Konseling Di Dekolah (Bandung: Yrama Widya, 2012). h. 32
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secara sistemastis dan berkesinambungan dalam upaya membantu
klien mencapai tugas-tugas perkembangannya.®
4) Fungs Penyembuhan
Memberikan bantuan kepada konseli yang mengalami
masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosia, belgar, maupun
karier. teknik yang dapat digunakan adalah konseling, dan remedial
teaching.
5) Fungs Penyaluran
Membntu konseli memilih kegiatan ekstrakurikuler, dan
menetapkan pengusaan karier atau jabatan yang sesuai dengan
minat, bakat, keahlian, dan ciri-ciri kepribadian lainnya.
6) Fungs Adaptasi
Membantu para pelaksana pendidikan, untuk menyesuaikan
program pendidikan, minat, kemampuan dan kebutuhan konseli.
dengan menggunakan informasi yang memadai mengenai konseli,
pembimbing/konselor dapat membntu para guru dalam
memperlakukan konseli secara tepat.
7) Fungs Penyesuaian
Membantu konseli menyesuaikan diri dan lingkungannya
secara dinamis dan konstruktif (baik).
8) Fungs Perbaikan
Membantu konseli memperbaiki kekeliruan dalam berpikir,
berperasaan, dan bertindak.
9) Fungs Fasilitas
Memberikan kemudahan kepada konseli dalam mencapai
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, serasi, dan seimbang
dalam kehidupan konseli.

2 Deni Febrini, Bimbingan Konseling (Y ogyakarta: Teras, 2011). h. 14-15
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10) Fungsi Pemeliharaan
Membantu konseli agar dapat menjaga diri dan
mepertahankan situasi kondusif yang telah tercipta dam dirinya.
Fungsi ini agar konseli terhhidar dari kondisi yang akan
menyebabkan ppenurunan produktivitas dirinya.?!

d. Langkah-L angkah Konseling Behavioral

1) Identifikas Masalah
Padalangkah ini hendaknya diperhatikan guru adalah mengenal
ggadaggaa awa dari suatu masalah yang dihadapi siswa. Untuk
mengetahui gegjala awal tidaklah mudah, karena harus dilakukan
secara teliti dengan memperhatikan gejala yang tampak, kemudian di
analisis selanjutnya dievaluasi.
2) Diagnosis
Pada langkah diagnosis yang dilakukan adalah menetapkan
“masalah” berdasarkan analisis latar belakang yang menjadi penyebab
timbulnya masalah. Dalam langkah ini dilakukan pengumpulan data
mengenal berbagai hal yang menjadi latar belakang atau
melatarbelakangi gejala yang muncul.
3) Prognosi
Pembimbing menetapkan alternatif tindakan bantuan yang akan
diberikan. sedlanjutnya melakukan perencanaan mengenal jenis dan
bentuk masalah apa yang sedang dihadapi individu.
4) Pemberian Bantuan
Setelah guru merencanakan memberikan bantuan, maka
dilanjutkan dengan merealisasikan langkah-langkah alternatif bentuk
bantuan berdasarkan masalah dan latar belakang yang menjadi
penyebabnya. Langkah ini dilaksanakan dengan berbagai pendekatan

dan teknik pemberian bantuan.

17-18

2L Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2011). h.
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5) Evaluasi
Setelah pembimbing danklien melakukan beberapa kali
pertemuan, dan mengumpulkan data dari beberapa individu, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi dan tindak lanjut.
Evaluas dapat dilakukan selama proses pemberian bantuan
berlangsung sampai pada akhir pemberian bantuan.?
e. Teknik Konseling
1) Pendekatan Secara Langsung
Konselor yang menggunakan metode ini adalah untuk
membantu memecahkan masalah klien secara sadar menggunakan
sumber intelektualnya. Tujuan utama dari metode ini adalah
membantu klien mengubah tingkah laku emosional dan impulsif
(pengendalian diri) dengan tingkah laku yang rasional. Dalam
membantu memecahkan masalah yang dihadapi oleh klien dengan
rasional, konselor tidak boleh bersikap otoriter dan menuduh,
walaupun yang dikatakan direktif.
2) Pendekatan Secara Tidak Langsung
Dalam teknik ini konseli bebas mengekspresikan dirinya,
menerima, mengetahui, menjelaskan, dibantu untuk semakin
mengena diri sendiri, membuat asal-usul pemecahan masalahnya
sendiri. Dalam peran ini, konselor membantu klien untuk
menemukan gagasan baru yang berhubungan dengan sekolah
maupun kehidupannya sehari-hari. Model ini berasumsi bahwa
klien mau bertanggung jawab atas proses belgarnya. Dan,
keberhasilan sangat tergantung pada keinginan klien serta pengajar
untuk berbagi gagasan dan komunikas secara jujur dan terbuka

dengan orang lain.

2 Deni Febrini, Bimbingan Konseling (Y ogyakarta: Teras, 2011). h. 123-126.
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3) Pendekatan Eklektis
Konselor yang berpegang pada metode ini menguasai
sgjumlah prosedur dan teknik yang dianggap paling sesuai dalam
melayani konseli tertentu. la juga mempertimbangkan gayanya
sendiri dalam berinteraks dengan orang-orang yang datang
kepadanya untuk membicarakan masalah mereka. Konselor ini
bermaksud untuk mengembangkan dan melayani banyak orang
dengan cara yang cocok untuk setiagp orang dan memperoleh hasil
yang optimal .%
B. Kajian Pustaka
Dalamn mempersiapkan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu
mempelgjari beberap askripsi yang terkait dengan penelitian ini. Hal ini
dilakukan sebagal dasar acuan dan sebagai pembuktian empiric atauteori-teori
pendidikan yang mereka temukan.
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang
merupakan skripsi dari penelitain sebagal berikut:

1. skripsi arif rahman hakim, berjudul “upaya guru pai dalam menanggulangi
perilaku menyimpang pada peserta didik di madrasah tsanawiyah negeri
madiun” skripsi ini membahas tentang bagaimana upaya guru dalam
menanggulangi peserta didiknya yang sedang mengalami perilaku
menyimpang dan juga upaya mencegah agar peserta didik yang lainnya
tidak ikut-ikutan berperilaku menyimpang karena guru sudah
menanamkan moral yang baik, kedisiplinan dan sikap bertanggung
jawabnya melalui pembelajaran agama islam pada peserta didik sd negeri
78 kota bengkulu.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belgar
peserta didik setelah diterapkan tentang upaya menanggulangi perilaku

membolos serta mengetahui kendala dan upaya guru dalam menangani

2 Farid Mashudi, Psikologi Konseling (Y ogyakarta: Ircisod, 2012). h. 125-155
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perilaku membolos. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi.?*

2. Skripsi Yangg Disusun Oleh Yuyun Nuriyah Muslih, Berjudu “Konseling
Behavioral Menggunakan Teknik Kontrak Perilaku Dengan Students
Logbook Untuk Meningkatkan Minat Membaca Siswa”. Pendlitian ini
bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan konseling behavioral di
sekolah, menganalisis kondis minat membaca siswa, menghasilkana
model dan menemukan keefektifan model. Metode pendlitian
menggunakan Research and Development (R&D). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa:

a. Pelaksanaan konseling behavioral sudah terlaksana di SMAN Kota
Tasikmalaya, namun dalam pelaksanaannya masih belum efektif,
dikarenakan kurangnya wawasan dan keterampilan guru BK terutama
dalam menggunakan teknik- teknik dalam konseling;

b. Kondis minat membaca siswa sebelum diberikannya perlakuan
menunjukan pada kategori kurang sedangkan setelah diberi perlakuan
berubah menjadi sedang;

c. Modd yang dihasilkan diperoleh melalui validasi pakar dan praktisi
yaitu berupa model konseling behavioral menggunakan teknik
kontrak perilaku dengan students logbook yang memiliki aspek
kemanfaatan, keakuratan dan kemenarikan untuk meningkatkan minat
membaca siswa;

d. Model konseling behavioral menggunakan teknik kontrak perilaku
dengan students logbook terbukti efektif untuk meningkatkan minat
membaca siswa.®

3. Skripsi yang disusun oleh Insan Suwanto, berjudul “Konseling Behavioral

Dengan Teknik Self Management Untuk Membantu Kematangan Karir

2 Arif Rahman Hakim “Upaya Guru Pai Dalam Menanggulangi Perilaku Menyimpang Pada
Peserta Didik Di MTS Negeri Madiun” (Skripsi, Program Studi Pai Fakultas llmu Tarbiyah Dan
Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri Maulana Malik |brahim Malang, 2017). h. 1-7

2 Yuyun Nuriyah Muslih “Konseling Behavioral Menggunakan Teknik Kontrak Perilaku
Dengan Students’ Logbook Untuk Meningkatkan Minat Membaca Siswa” Jurnal Bimbingan
Konseling, Val. 6. No. 1. (2017). h. 34
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Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)” merupakan salah satu bentuk
satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan keuruan
pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari Sekolah
Menengah Pertama (SMP), mts atau lanjutan dari hasil belgjar yang diakui
setara SMP/IMTS.

SMK diharapkan bisa menghasilkan lulusan siap kerja, tetapi pada
kenyataannya pengangguran terbuka paling banyak dari SMK. Satu
diantara tugas perkembangan remga khususnya siswa SMK adalah
tercapainya kematangan karir. Kematangan karir merupakan aspek yang
perlu dimiliki siswa untuk menunjang karir dimasa depan. Kematangan
karir yaitu sikap dan kompetensi yang berperan untuk pengambilan
keputusan Kkarir. Siswa SMK dituntut agar dapat melakukan pemilihan
karir secara tepat ketika ia dihadapkan dalam proses penjurusan untuk
memilih pilihan karir tertentu.

Salah satu upaya untuk membantu siswa SMK dalam menghadapi
permasalahan kematangan karir yaitu melalui layanan konseling
behavioral dengan teknik Self Management. Penulisan ini menggunakan
metode kagjian literatur, sehingga tujuannya adalah bagaimana konseling
behavioral dengan teknik Self Management membantu siswa SMK dalam
mengembangkan kematangan karirnya.?

B. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan inti dari teori yang telah
dikembangkan yang mendasari perumusan hipotesis. Y aitu teori yang telah
dikembangkan dalam rangka memberi jawaban terhadap pendekatan
pemecahan masalah. Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara
teoritis pertautan antar variable yang akan diteliti.?’

% Insan Suwanto “Konseling Behavioral Dengan Teknik Self Management Untuk
Membantu Kematangan Karir Siswa Smk” Jurnal Bimbingan Konseling Indonesia Vol. 1. NO. 1
(2016). h. 1

27 Sudaryono, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2017). h. 158
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Adapun jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (fieldz
research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian kualitatif
dapat diartikan sebagai rangkai an kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan
pemahaman baru yang lebih kompleks, lebih mendetail, dan lebih
komprehensif, dari suatu yang diteliti.

Menurut denzin dan lincoln menyatakan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menggunakan latar aamiah dengan meksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan
berbagai metode yang ada. Erickson menyatakan bahwa penelitian kualitatif
berusaha untuk menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang
dilakukan dan dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan
mereka.?®

Pendekatan penelitian kualitatif ini berupa peninjauan kelokasi dan
diskusi dengan pihak-pihak yang terkait untuk mendapatkan data yang
dibutunkan dalam penulisan tugas akhir. Penyusanan tugas akhir setelah
dilakukan pengujian, data-data dan analisis yang diperoleh dan disusun dalam
sebuah laporan tertulis. Tujuan penelitian kasus atau penelitian lapangan
adalah untuk mempelgari secara intensiftentang latar belakang keadaan
sekarang, dan interaks lingkungan unit sosial, individu kelompok, lembaga
atau masyarakat.?®

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini bertempat di SD Negeri 78 Kota Bengkulu J. Raya
Betungan Kel. Betungan Kec. Selebar Kota Bengkulu. waktu penelitian ini
dilangsungkan padatanggal 31 juli sampai dengan tanggal 11 september 2021.

2 Albi Anggito, “Metodologi Penelititan Kualitatif” (Jawa Barat: Cv Jejak, 2018). h. 7
2 Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2009). h. 46
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Subyek penelitian ini adalah guru bimbingan konseling, guru, wali kelas, orang
tua dan peserta didik SD Negeri 78 Kota Bengkulu.
C. Sumber Data

Sumber data adalah hasil yang telah dikumpulkan dari berbagai informasi
untuk mendukung penelitan, hal ini berguna sebagai perbandingan untuk
disgjikan pada tujuan tertentu. Dalam menentukan data yangg akan digunakan
dalam penelitian, terdapat dua sumber data yang akan digunakan, diantaranya
yaitu:

1. Data primer adalah data yang diperoleh dari lapangan atau tempat
penelitian melalui wawancara dan observas terhadap informan yaitu,
kepala sekolah, guru, wali kelas, pesertadidik dan orang tua peserta didik
SD Negeri 78 Kota Bengkulu.

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi,
sudah dikumpulkan, dan telah diperoleh dari pihak lain seperti dokumen,
biasanya dalam bentuk publikasi.*

D. FokusPendlitian
Fokus penelitian ini difokuskan untuk meneliti tentang upaya guru
menanggulangi perilaku membolos pada peserta didik di SD Negeri 78 Kota
Bengkulu.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan metode-metode
sebagai berikut:

1. Observasi

Observas ini dilakukan untuk mencari data tentang keefektifan
teknik pembelgaran agama islam dam konseling behavioral dalam
menanggulangi perilaku membol os pada pesertadidik kelas IV SD negeri
78 Kota Bengkulu. Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek
yang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk

memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian.

%0 Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif, Dan R Dan D (Bandung, Alfabeta, 2019), h.
296
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Secara langsung adalah terjun ke lapangan terlibat seluruh panca
indra. Sedangkan secara tidak langsung adalah pengamatan yang dibantu
melalui media visual atau audiovisual.

2. Wawancara

Wawancaraini akan dilakukan oleh peneliti kepada guru bimbingan
konseling, wali kelas dan siswa di SD Negeri 78 Kota Bengkulu.
Wawancaraini adal ah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara merupakan salah satu bentuk
alat evaluas jenis non tes yang dilakukan melalui percakapan dan tanya
jawab, baik langsung maupun tidak langsung dengan peserta didik.

Pengertian wawancara langsung adalah pewawancara (interview)
atau guru dengan orang yang diwawancarai (interview) atau pesertadidik
tanpa melalui perantara, sedangkan wawancara tidak langsung adalah
pewawancara atau guru menanyakan sesuatu kepada pesertadidik melalui
perantara orang lain atau media. Jadi tidak menemui langsung kepada
sumbernya.

Tabel 3.1

Kisi-kisi wawancara

No | Indikator No. Item
1. | Upaya guru dalam menanggulangi perilaku
membol os peserta didik di SD Negeri 78 Kota | 1-11
Bengkulu yaitu dengan menerapkan teknik
bimbingan konseling behavioral

2. | Kendda guru dalam menangani perilaku
membol os peserta didik di SD Negeri 78 Kota | 12-15
Bengkulu

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditunjukan untuk memperoleh data langsung

dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
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peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film documenter, data yang relevan
penelitian.3!
F. Uji Keabsahan Data

Dalam sebuah penelitian deskriptif kualitatif, untuk mengetahui apakah
penelitian tersebut benar-benar ilmiah atau dapat dipertanggung jawabkan
maka dilakukan sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data. Teknik keabsahan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi.*?

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti
mengumpulkan data yang sekaligus menguiji kredibilitas data, yaitu mengecek
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai
sumber data.>®

Dalam penditian ini digunakan triangulasi sumber, teknik
pengumpulan data dan waktu. Dalam teknik pemeriksaan menggunakan:

1. Triangulasi Teknik
Peneliti membandingkan hasil observasi dengan wawancara dan
dokumentasi secara serempak.
2. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber yaitu membandingkan atau mengecek ulang
dergat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh oleh sumber yang
berbeda. Misalnya membandingkan hasil wawancara, apa yang dikatakan
umum dengan yang dikatakan secara pribadi, dan membandingkan hasil
wawancara dengan dokumen yang ada.
3. Triangulasi Waktu
Triangulas waktu digunakan untuk validitas data yang berkaita

3! Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Pranamedia Group, 2016). h. 90

32 Banawati Nurhidayah, “Pola Asuh Orang Tua Dalam Mengembangkan Kemandirian
Anak Usia Dini Di Dukuh Branglor Mancasan Baki Sukoharjo Tahun 2017”" (Skripsi S1 Fakultas
Ilmu Tarbiyah Dan Kegururan Institute Agama Islam Negeri Surakarta, 2017). h. 49.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2018). h. 241-242.
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dengan perubahan suatu proses dan prilaku Manusia, karena prilaku
Manusia mengalami perubahan dari wkatu ke waktu. Untuk mendapatkan
data yang valid melalui observasi, pendliti perlu mengadakan tidak hanya
satu kali pengamatan sgja.*

Dan dengan triangulasi teknik data yang diperoleh melalui wawancara
dilakukan uji keabsahan dengan hasil pengamatan penelitian data tersebut
nantinyaakan dibandingkan dengandata hasil  anaisis dokumen.
Artinya pendliti menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagal temuan bagi orang
lain®. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sgjak sebelum
memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setalah selesai dil apangan.
Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika
mungkin, teori yang grounded. Teknik anlisis data yang digunakan yaitu
sebagai beikut:
1. Reduks data
Reduksi data merupakan proses berpikir yang memerlukan
kecerdasan dan kel uasan dan kedalaman wawasan yang tinggi bagi peneliti
yang masih baru, dalam meakukan reduksi data yang dapat
mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli.
2. Penygjian data
Daam penelitian kuaditatif, penygian data bias dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sgenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menygjikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

34 Bachtiar S. Bachri, “Menyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian
Kualitatif,” Teknologi Pendidikan X, Vol. 1 No. 1 (April 2010). h. 56

% Noeng Muhadjir, Metode Pendlitian Kuantitatif (Yogyakarta: PT. Bayu Indra
Grafika, 1996). h. 104.
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3. Pengambilan kesimpulan dan verifikasi

Kesimipulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan yang dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau
interaktif, hipotesis atau teori.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sgak awal, tetapi
mungkin jugatidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan

akan berkembang setelah penelitian berada di |apangan.®

3% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2018). h. 245-243,
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D. Deskrips Data
1. Sgarah Sekolah

SD Negeri 78 Kota Bengkulu sudah berdiri dari tahun 1973 dan mulai
beroperasi pada tahun 1974 telah mengalami beberapa kali perubahan dan
perkembangan dari tahun ke tahun, mulai dari jumlah muridnya, jumlah
bangunan dan kegiatannya. Sekolah ini  juga menjadi perhitungan bagi
masyarakat Bengkulu saat ini, khususnyadi lingkungan K elurahan Betungan,
Kecamatan Selebar. SD Negeri 78 Kota Bengkulu yang letaknya berada di
pinggir jalan lintas raya (JI. Raya Betungan K elurahan Betungan K ecamatan
Selebar Kota Bengkulu), dengan luas tanah 3750 m?. Mudah dijangkau oleh
transportasi darat dan aman.

Penduduk di sekitar sekolah juga sangat ramai dan penduduknya rata-
rata masyarakat yang bermata pencaharian sebagai petani dan swasta. Karena
letaknya yang strategis berada di Pinngir jalan lintas raya Bengkulu menuju
Bengkulu selatan SD Negeri 78 Kota Bengkulu menjadi salah satu sekolah
yang dipilih oleh masyarakat khususnya daerah sekitar Betungan, maka
peminat masyarakat untuk menyekolahkan Putra/Putri mereka pun semakin

membel udak.3’
2. ldentitas SDN 78 Kota Bengkulu
Nama Sekolah : SDN 78 Kota Bengkulu
NPSN : 10702619
Alamat . J. Raya Betungan K elurahan Betungan Kec.
Selebar
Kota : Bengkulu
Provins : Bengkulu
No. Telepon : 6273652984
Alamat E-Mall : SODNEGERITUJUHDELAPAN@gmail.com

7 Dokumentsi SDN 78 Kota Bengkulu Pada Tanggal 29 Juli 2021, 09.20 WIB
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Tahun Beroperasi : Tahun 1974
Kategori Sekolah : Milik Pemerintah
3. Situasi Dan Kondis Sekolah
SDN 78 Kota Bengkulu pada saat ini dikelola dan dipimpin oleh
seorang kepala sekolah Upik Saryati S.Pd dan dibantu oleh wakilnya,
diantaranya adawaka bidang kurikulum, sertastaf TU dan Dewan guru yang
mengagar di bidangnya masing-masing. Sejak dilakukanya observasi dan
pengamatan secara langsung, situasi dan kondisi di SDN 78 Kota Bengkulu
telah berjalan dengan baik. Situasi dan kondisi sekolah saat ini telah
mengalami kemguan, dengan kemagjuan itu sehingga sekolah ini sudah
menjadi perhitungan di mata pemerintah pendidikan yang ada di bengkulu.
Kemgjuan sekolah ini juga dibandingkan dengan keadaan sekolah
pada tahun-tahun sebelumnya. Beberapa kemagjuan itu antara lain telah
terakreditasi dengan nila (A) dan juga dapat dilihat dengan penataan gedung
dan kebersihan yang terjaga. Ada beberapa gedung meliputi ruang
perpustakaan, UKS, Mushola dan sebuah post satpam untuk menjaga
keamanan sekolah. selain itu, kondisi sekolah dari segi kebersihan telah
terjaga dengan baik karena ada penjaga sekolah yang tinggal di sekolah ini
yang juga bertugas untuk membantu membersihkan perkarangan sekolah.
Dari segi fasilitas, telah memadai. Berkat kerja sama pimpinan
sekolah, guru, karyawan dan lingkungan serta wali murid sebagai motivator
yang turut membantu kemajuan sekolah tersebut.3
4. Denah Dan Gedung Sekolah
Bangunan di SDN 78 Kota Bengkulu berkonstruksi permanen dengan
dinding yang terbuat dari bata yang diplaster, atap seng dan berlantai keramik,
rangkap atap terbuat dari kayu plafon flawod, dan secara umum kondisinya
baik. Dan adapun fasilitas lainya sebagai berikut:
a. Ruang Kelas
Ruang kelas berjumlah 13 ruangan belgar dari kelas 1 sampai kelas 6.

38 Dokumentsi SDN 78 Kota Bengkulu Pada Tanggal 29 Juli 2021, 09.20 WIB
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b. Ukuran Kelas
Setiap ruang kelas yang dimiliki masing-masing berukuran 6x9=45m.
c. Lapangan Olahraga
Lapangan serba guna 1 unit dengan ukuran 18x9m
d. Fasilitas penunjang lainnya
1) Perpustakaan, buku-buku yang disediakan adalah buku-buku pelgaran,
buku keagamaan dan buku umum lainnya yang jumlahnya 520 buku
dengan kualitas yang baik.
2) Mgadan kursi para karyawan
3) Satu stel kursi tamu
4) Lemari tempat penyimpanan piala
5) Lemari tempat menyimpan arsip
6) Duakomputer
e. Prosedur penggunaan dan pemeliharaan fasilitas sekolah
Fasilitas yang ada di SDN 78 Kota Bengkulu secara prosedur dikelolah
oleh pihak sekolah. Sedangkan pengadaan fasilitas didanai dari bantuan
kementrian RI, BOS (Bantuan Operasional Sekolah) dan jenis sumbangan
lainnya.
f. Pengolaan Kelas
1) Pengaturan tempat duduk
Untuk memudahkan proses belgar menggjar di dalam kelas,
maka perlu adanya pengelolaan kelas dalam hal ini yaitu pengaturan
tempat duduk. Tempat duduk siswa ini diatur sedemikian rupa,
sehingga siswa bisa merasakan konsentrasi belgar di dalam kelas.
Disetiap kelastempat duduk dibuat barisan menjadi empat baris dengan
penempatan siswa secara acak yaitu perempuan dengan laki-laki agar
meminimalisir keributan di dalam kelas.
2) Tataruang kelas
Tata ruang kelas juga sangat mendukung dalam proses belgjar
menggar dalam satu kelas. Tata ruang yang tidak rapi dapat
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menyebabkan ketidaknyamanan dan menurunkan semangat belgar
siswa dan mengajar para guru.

Berdasarkan hasil pengamatan, setiap kelas atas binaan wali
kelas dipimpin oleh ketua kelas dan ditugaskan kepada petugas piket
harian yang bertugas menjaga kerapian di kelas agar terlihat selalu
dengan baik. Selain itu juga guru piket bertugas turut mengkoordinir
siswa agar selalu menjaga kebersihan demi kenyamanan proses belgjar
mengajar di kelas.*®

5. Vis, Mis, Dan Tujuan SD Negeri 78 Kota Bengkulu
a Vis
Mewujudkan generasi unggul yang berkualitas, beriman, cerdas, terampil,
kreatif, inovatif, dan peduli lingkungan.
b. Misi
1) Membimbing siswa dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaan
terhadap Tuhan Y ang Maha Esa.
2) Membimbing siswa dalam proses belgjar-mengajar agar berprestasi
3) Menumbuhkan minat siswa agar terampil dan kreatif.
4) Mengembangkan potens yang ada pada siswa
5) Membentuk kepribadian siswa yang baik.
6) Berperan serta dalam kegiatan sekolah menuju lingkungan yang bersih
dan sehat.
c. Tujuan
Siswa beriman dan bertagwa kepada tuhan yang maha esa dan berakhlak
mulia
1) Siswa sehat jasmani dan rohani
2) Peningkatan prestasi akademik dan non kademik
3) Meningkatkan kemampuan guru dan siswa dalam proses belgar-

mengajar

* Dokumentsi SDN 78 Kota Bengkulu Pada Tanggal 29 Juli 2021, 09.20 WIB
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4) Membentuk manusia yang terampil, cerdas, serta bertagwa kepada

Tuhan yang Maha Esa.

5) Tercapainyalingkungan sekolah yang sehat, aman, nyaman, bersih dan

indah.*

6. Sumber Daya Manusia Di SDN 78 Kota Bengkulu
Sumber daya manusia yang terdapat di SDN 78 Kota Bengkulu terdiri dari 1

orang kepala sekolah, Staf, guru dan Siswa siswi, berikut data yang telah

penulis sgjikan.
a DataGuru

Tabel 4.1

Data Guru Sekolah Dasar Negeri 78 Kota Bengkulu

No| NAMA NIP GURU KELAY
BIDANG STUDI
1 | Upik Saryati, S. Pd 196207051981112001 | Kepala Sekolah
2 | Sulasmi, S. Pd 196908201991042001 | Guru Kelas 6.A
3 | Mausanah, S. Pd 196403101986042006 | Guru Kelas 6.B
4 | Zumni Hidaya, S. Pd 196410171984112002 | Guru Kelas 6.C
5 | Nirwana, S. Pd 196408111988032005 | Guru Kelas 6.D
6 | Juita, S. Pd 197811272003122004 | Guru Kelas 5.A
7 | Nezmajuita,S. Pd 196404151983072001 | Guru Kelas 5.B
8 | Erwan Efendi 196410251984111002 | Guru Kelas5.C
9 | Minar Hartati, S. Pd.| GTT GuruKdas4.A
10 | Yatul Samsi, S. Pd 196608091991042001 | Guru Kelas 4.B
11 | NovaSuvianie ,S. Pd.l | 198811112011012009 | Guru Kelas 4.C

40 Dokumentsi SDN 78 K ota Bengkulu Pada Tanggal 29 Juli 2021, 10.10 WIB
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12 | Juliana, S. Pd. GTT Guru Kdas3.A
13 | Dewi Fitri A, S. Pd GTT GuruKelas3.B
14 | LucitaHeraweti, S.Pd | gTT GuruKelas 3.C
15 | Lenni Astuti M. Pd GTT Guru Kelas 2.A
16 | Emi Satriyanti,S. Pd.I GTT GuruKedas2.B
17 | RiskaAgustina,S. Pd GTT Guru Kelas 2.C
18 | Nanda Oktavia GTT Guru Kelas 1.A
19 | DelizaSeptika, M. Pd | GTT GuruKdas 1.B
20 | Fitrizon, S. Pd GTT GuruKeas1.C
22 | Nurdiati, S. Pd.| 196809081997112001 | pa|

23 | Perni Cahyanti, M. Pd | 198102112006042013 | pENJASKES
24 | Dedy Afrizal, S. Pd 198606062008041001 | pENJASKES
26 | Selvi Apriyanti, S.Pd | PTT STAFTU

(Sumber TU: SDN 78 Kota Bengkulu)

7. Proses Belgjar Mengajar

Tabel 4.2

Proses Belgjar Mengajar di Sekolah Dasar Negeri 78 Kota Bengkulu

Aspek yang diamati

Deskrips Hasil Pengamatan

Perangkat Pembelajaran

1. Kurikulum 2013

Sudah menggunakan kurikulm 2013 daam
proses pembelgjarannya dan telah sesuia dengan
standar isi. Hal ini terlihat dari beberapa buku
pegangan guru yang sudah menggunakan buku
berbasis kurikulum 2013.

2. Silabus

Silabus sudah sesuai dengan standar




32

3. Rencana
pel aksanaan
pembelgjaran
(RPP)

RPP sudah sesuai dengan apa yang di jabarkan di
dalam silabus.

Proses Pembelajaran Oleh Guru

1. Membuka
pembelgjaran

Pembelgaran dimulai dengan berdoa bersama,
kemudian guru sedikit mengulas materi
pertemuan yang lalu dan menanyakan materi
selanjutnya yang akan dibahas.

2. Penygjian Materi

Selama pembelgaran berlangsung, materi yang
disampaikan mendapatkan perhatian yang cukup
dari para peserta didik dengan sering melempar
pertanyaan kepada peserta didik agar mendapat
tanggapan dari peserta didik, dan perhatian
peserta didik fokus kepada materi yang
disampaikan, sesekali memberikan candaagn
agar suasana kelas tetap nyaman. Guru dalam
menyamapaikan materi juga memberikan pesan-
pesan moral.

3. Metode
Pembelgjaran

Ceramah interaktif, demonstrasi, penugasan dan
tanya jawab.

4. Penggunaan bahasa

guru

Bahasa yang digunakan selama proses KBM di
kelas cukup lugas dan tegas dan menggunakan
bahasa indonesia yang bak serta mudah
dimengerti.

5. Penggunaan waktu

Penggunaan waktu sudah sesuai dengan yang
dialokasikan.

6. Gerak

Gerak dari guru tidak monoton karena tidak
hanya duduk dan berpaku berdiri di depan kelas,
tetapi juga berjalan ke belakang sembari
mendekati peserta didik.

7. Cara memotovasi

peserta didik

Memotivasi peserta didik dengan teknik verbal,
seperti memberikan kata pujian dan memberikan
applause kepada peserta didik yang berani
mengemukakan pendapatnya.

8. Teknik bertanya

Teknik bertanya selalu diperhatikan dari guru.
Guru sesekali menunjukan salah satu peserta
didik berdasarkan deret duduknya untuk
memberikan tanggapan terhadap pertanyaan
guru.

9. Teknik penguasaan

kelas

Penguasaan kelas oleh guru baik, dilakukan oleh
peserta didik yang lebih aktif. Suara guru dapat
didengar sampai barisan paling belakang
sehingga peserta didik mampu menangkap
keterangan yang diberikan oleh guru.
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10. Penggunaan media | Mediapembelgaran yang digunakan whiteboard,
spidol, LK'S dan media sederhana.
11. Bentuk dan cara| Cara evauas yang dilakukan memberikan
evaluas pertanyaan kepada peserta didik tentang materi
yang baru sgja disampaikan, terkadang sedikit
mengulas materi sebelumnya untuk mengecek
apaka peserta didik masih ingat dengan materi
yang telah lau dan masih berkaitan dengan
materi yang di sampaikan.
12. Menutup pelgaran | Setelah pelgaran berakhir guru menutup
pelgjaran dan memberikan kesimpulan terkait
materi yang dibicarakan. Dan menugaskan
peserta didik membaca materi yang akan
disampaikan pada pertemuan selanjutnya.

Perilaku peserta didik
1. Perilakupeserta Selama pembelgjaran berlangsung peserta didik
didik di dalam|ada yang aktif bertanya, peserta didik
kelas menghormati guru yang sedang menjelaskan
tetapi ada pula perilaku pesertadidik yang kurang
bagus, terkadang ada pesertadidik yang ribut saat
jam pembel gjaran berlangsung
2. Perilaku  peserta | Peserta didik berkelakuan sopan, ramah,
didik di luar kelas | berpakaian  rapih, menghormati  gurunya
meskipun ada juga peserta didik yang ketika
pergantian jam pelgaran, keluar dan terlambat
pada jam berikutnya.

E. Analisis Data

Berdasarkan penelitian melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
serta untuk menjawab permasalahan yang ada, maka peneliti melakukan
wawancara kepada guru mengenai upaya menangguangi perilaku membolos
pada peserta didik SD Negeri 78 Kota Bengkulu. Maka peneliti mengumpulkan
data dimulai dengan peneliti melakukan observasi terlebih dahulu kemudian
melakukan wawancara dengan guru bidang studi. Dalam menggal
permasalahan ini, peneliti mewawancari informan dengan beberapa

pertanyaaan:
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1. Upaya guru dalam menanggulangi perilaku membolos peserta didik di
SD Negeri 78 Kota Bengkulu
Perilaku membol os adalah perilaku siswa yang tidak masuk sekolah
atau tidak mengikuti pelgaran tanpa aasan atau dengan alasan yang tidak
bisa dipertanggung jawabkan. Membolos dapat diartikan sebagai perilaku
siswa yang tidak masuk sekolah dengan alasan yang tidak tepat. Membolos
ini merupakan bentuk kenakalan siswa yang jika tidak segera ditangani
dapat menimbulkan dampak yang lebih parah untuk masa depannya.*
Berdasarkan hasil wawancara secara langsung maka dapat diketahui bahwa
Upaya Menanggulangi Perilaku Membolos Peserta Didik di SD Negeri 78
Kota Bengkulu. Seperti yang disampaikan oleh ibu guru Nirwana selaku
guru di SD Negeri 78 Kota Bengkulu, beliau mengatakan bahwa:
a. Apa upaya guru dalam menanggulangi perilaku membolos peserta
didik?
Jawab:
Upayakami dalam menanggulangi perilaku membolos peserta didik itu
dengan mencari dan menanyakannya kepada teman-temannya, peserta
didik yang melakukan pembolosan tersebut dan dikasih peringatan.*?
b. Apakah benar ibu guru nirwana menanyakan kepada teman kamu yang
sering membol 0s?
Jawab:
lya benar, ibu nirwvana menanyakan kepada saya kenapa teman saya
arya galih dan dafa sering tidak masuk sekolah?.4
Ada, kami dipanggil ke kantor dengan ibu guru nirwanawali kelas, ibu
guru menanyakan kenapa sayatidak masuk sekolah dan setelah itu kami
diberi nasehat, motivasi ke sekolah serta peringatan jika kami masih

41 Ririn Nopiarni “Perilaku Membolos Siswa Sekolah Menengah Atas Di Era Revolusi
Industri” Jurnal Bikotetik. Vol. 03 No. 01 (2019). h. 2

42 \Wawancaradengan ibu Nirwanaselaku guru di SD Negeri 78 K ota Bengkulu Pada Tanggal
4 Agustus 2021

4 Wawancara Dengan Fauzan Selaku Peserta Didik di SD Negeri 78 Kota Bengkulu Pada
Tanggal 4 Agustus 2021
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sering membolos ibu guru akan memberikan kami tugas lebih bahkan
sampai memberi surat panggilan orang tua.**
Ibu guru nirwana/wali kelas memanggil saya dan arya ke kantor
menanyakan kenapa saya dan arya sering tidak masuk sekolah? Bu guru
juga menasehati dan memberi peringatan kalau kami masih sering
membolos bu guru akan menambah tugas dan memanggil orang tua
kami ke sekolah.*®
Dalam hal ini guru mengekspresikan dirinya, menerima,
mengetahui, menjelaskan, membantu peserta didiknya untuk lebih
mengena dirinya sendiri, serta membantu peserta didiknya untuk
menemukan gagasan baru yang berhubungan dengan sekolah maupun
kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini guru mampu membangun rasa
tanggung jawab atas proses belgjarnya peserta didik, keberhasilan sangat
tergantung pada kel nginan pesertadidik dan pengajar untuk berbagi gagasan
dan komunikasi secara jujur dan terbuka.*® Selain itu guru juga melakukan
pendekatan kepada peserta didiknya untuk memudahkan guru dalam
memecahkan masalah yang sedang dihadapi peserta didknya.
c. Apa upaya guru dalam menanggulangi perilaku membolos peserta
didik?
Jawab:
Ada juga dengan upaya pendekatan pada peserta didik untuk
mengetahui apa sgja penyebab dia membolos. Dengan melakukan
pendekatan pada peserta didik ini guru menjadi lebih tahu karakter
peserta didiknya, hal ini juga bisa bertujuan untuk membantu
memperbaiki kekurangan atau masalah yang sedang dihadapi peserta
didiknya.4’

4 Wawancara Dengan Arya Galih Selaku Peserta Didik di SD Negeri 78 Kota Bengkulu
PadaTanggal 4 Agustus 2021

* Wawancara Dengan Dafa kalifah Selaku Peserta Didik di SD Negeri 78 Kota Bengkulu
PadaTanggal 4 Agustus 2021

4 Farid Mashudi, Psikologi Konseling (Y ogyakarta: Ircisod, 2012). h. 155

47 Wawancara Dengan |bu Juita selaku guru di SD Negeri 78 Kota Bengkulu Pada Tanggal
5 Agustus 2021
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d. Bagaimana sikap guru/wali kelas kalian ketika bertemu saat diluar jam
pelgaran?
Jawab:
Guru wali kelas kami itu ramah baik hati, bu guru selalu menyapa
menanyakan keadaan, suka bercerita, membantu kalo saya lagi
kesulitan memahami pelgjaran, bu guru juga sering memberi motivasi
dengan kami.*®
Bu guru wali kelas kami orang nya baik hati suka bercanda, ramah dan
cantik, bu guru juga senang bercerita, memberi semangat dan memberi
nasehat dengan kami yang sering membolos.*

Guru yang menggunakan metode pendekatan ini adalah untuk
membantu memecahkan masalah peserta didiknya secara sadar mengguna
kan sumber intelektualnya. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk
membantu mengubah tingkah laku, emosional dan impulsif (pengendalian
diri) dengan tingkah laku yang rasional (pemikiran yang sehat dan
pertimbangan yang logis). Dalam membantu memecahkan masalah yang
dihadapi peserta didik, guru tidak boleh bersikap otoriter (sewenang-
wenang) dan menuduh, walaupun dugaan yang sebenarnyaitu benar. Untuk
hal ini guru lebih memberikan memberi peringatan, memotivas,
menasehati, dan mendukung kemampuannya dalam hal positif.>

e. Apakah sudah dilaporkan pada orang tua masing-masing peserta didik
yang membol os?
Jawab:
Ketika kami sudah menasehati dan memberi peringatan pada peserta
didik kami, tetapi diatidak juga jerah maka kami segera menghubungi
pihak orang tua peserta didik untuk menindak lanjuti perilaku anaknya

s Wawancara Dengan Farel Cazaki Selaku Peserta Didik Di SD Negeri 78 Kota Bengkulu
PadaTanggal 4 Agustus 2021

4 Wawancara Dengan Rahmat Selaku Peserta Didik Di SD Negeri 78 Kota Bengkulu Pada
Tanggal 4 Agustus 2021

%0 Farid Mashudi, Psikologi Konseling (Y ogyakarta: Ircisod, 2012). h. 154
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yang sering membolos untuk diberi nasehat agar orang tua dan guru
bisa bekerja sama untuk mendidik anak tersebut.>!

f. Apakah benar ada ibu guru/wali kelas yang menghubungi ibu dan
memberitahukan/menanyakan tentang anak ibu di sekolah dan
dirumah?

Jawab:

Ada guru wali kelas yang menghubungi kami dan menanyakan anak

kami setelah itu beliau menyuruh kami datang ke sekolah karena kami

sibuk jadi waktu itu kami tidak sempat datang ke sekolah makadari itu

adaibu guru datang ke rumah dan memberitahu bahwaanak saya sering

membol 0s.>

Waktu itu wali kelas anak saya menghubungi saya menanyakan anak

saya apa dia sering sakit? Saya jawab tidak, jadi bu guru mausana ini

menyampaikan bahwa anak saya jarang datang ke sekolah padahal saya

tau nya anak sayaini datang ke sekolah.>

Peran orang tua sangat penting dalam pendidikan anak dan tumbuh
kembang anak serta daam membentuk kepribadian anak. Orang tua
memiliki peran paling besar untuk mempengaruhi anak terhadap pengaruh
luar, serta mengajarnya selaras dengan tempo tumbuh kembang anaknya.
Setiap anak memerlukkan perhatian orang tuanya. Tetapi sebagian orang tua
bekerja dan pulang kerumah dalam keadaan lelah. Bahkan ada juga orang
tua yang menghabiskan sebagian besar waktunya untuk bekerja, sehingga
hanya memiliki sedikit waktu untuk bertemu dan berkumpul dengan
anaknya.
Bagi para orang tua yang menghabiskan sebagian waktunya untuk

bekerja di luar rumah, bukan berarti mereka gugur kewajiban untuk

mendampingi dan menemani anaknya. Meskipun dengan waktu yang

51 Wawancara Dengan Ibu Mausana Selaku Guru di SD Negeri 78 Kota Bengkulu Pada
Tanggal 4 Agustus 2021

52 Wawancara Dengan Ibu Nurma Selaku Orang Tua Peserta Didik Di SD Negeri 78 Kota
Bengkulu PadaTanggal 5 Agustus 2021

53 Wawancara Dengan Ibu Sasmi Selaku Orang Tua Peserta Didik Di SD Negeri 78 Kota
Bengkulu PadaTanggal 5 Agustus 2021
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sedikit, orang tua bisa memberikan perhatian seperti mendengarkan
ceritanya, bermain bersama karena anak merupakan makhluk sosial yang
memiliki kebutuhan sosial, berinteraksi dengan orang lain, mendapat
perhatian serta kehangatan dari orang tuanya.>
Selain peran orang tua dalam mendukung tumbuh kembang
kedisiplinan anak, peraturan di sekolah juga harus tertata rapi untuk
menunjukan pada anak bahwa pendidikan itu sangat penting dan tidak
semua anak diluar sana mempunyai keberuntungan bisa bersekolah,
mempunyai banyak teman dan orang-orang yang perhatian. Selain itu guru
pandai dalam menggar dan mampu berkomunikas dengan baik pada
peserta didiknya.
0. Apa upaya guru dalam menanggulangi perilaku membolos peserta
didik?
Jawab:
Untuk mengatas peserta didik yang membolos kami sangat
mengusahakan berbagai macam cara, salah satunya kami mengubah
cara menggar yang lebih menyenangkan peserta didik agar mereka
tidak merasa bosan dan monoton. Para guru menjadi lebih terbukajika
ada peserta didik yang terlihat seperti ada masalah maka guru/wali
kel asnyasigap untuk mendengar keluh kesah pesertadidik tersebut agar
mereka merasa lebih nyaman dan tidak merasa sendiri ketika mereka
sedang ada masalah. Kami juga lebih meningkatkan dan memperketat
peraturan sekolah untuk menanggulangi perilaku membolos.>
h. Bagaimana sikap dan cara mengajar guru/wali kelas kalian pada saat
beliau mengagjar?
Jawab:

5 Muthmainnah “Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Pribadi Anak Y ang Androgynius
Melalui Kegiatan Bermain” Jurnal Pendidikan Anak, VVal. 1. No. 1. (2012). h. 108-109

55 Wawancara Dengan Ibu Zurniarti Selaku Guru Di SD Negeri 78 Kota Bengkulu Pada
Tanggal 4 Agustus 2021
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Semakin hari pembelgjaran yang kami lakukan dikelas terasa semakin
menyenangkan kami jadi lebih  mudah paham dan semakin semangat
belgjar.>®
Pembelgaran yang disampaikan bu guru mudah dipahami cara
mengajarnya juga menyenangkan, sering ada permainan disela-sela
pembelgjaran jadi kami tidak merasa bosan saat belgjar.®’

i. Bagaimana upaya kepala sekolah untuk mendisiplinkan anak didiknya
di sekolah?
Jawab:
Upaya untuk menanggulangi perilaku membolos ini tidak hanya
dilakukan guru sgja. Tetapi juga dilakukan kebijakan dari kepaa
sekolah ibu Upik Saryati selaku kepala sekolah di SD Negeri 78 Kota
Bengkulu, beliau mengatakan bahwa cara kami mendisiplinkan peserta
didik kami yaitu dengan cara diberi nasehat dan peringatan serta
memperketat peraturan sekolah, agar peserta didik tidak seenaknya
membolos juga agar mereka memahami bahwa sekolah itu sangat
penting, disamping itu kami juga mengubah cara menggar yang
menyenangkan agar mereka tidak mudah bosan dan takut bertanya jika
belum paham saat bel gjar.>®

j. Apakah benar peraturan disekolah ini lebih diperketat lagi?
Jawab:
lya benar jika peraturan disekolah kami lebih diperketat lagi untuk
mendisplinkan peserta didik kami dan agar mereka taat peraturan yang
ada disekolah ini, selain itu guru juga mengubah cara mereka mengajar

mereka agar peserta didik mudah memahami materi dan tidak jenuh

%6 Wawancara Dengan Aldo Selaku Peserta Didik Di SD Negeri 78 Kota Bengkulu Pada
Tanggal 4 Agustus 2021

57 Wawancara Dengan Kevin Selaku Peserta Didik Di SD Negeri 78 Kota Bengkulu Pada
Tanggal 4 Agustus 2021

% Wawancara Dengan Ibu Upik Saryati Seaku Kepala Sekolah Di SD Negeri 78 Kota
Bengkulu Pada Tanggal 4 Agustus 2021
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saat belgar, lebih terbuka agar peserta didiknya tidak takut saat ingin
bertanya atau minta diulang ketika belum paham.>®

Dilihat dari beberapa pendapat dan jawaban dari guru yang telah
diperoleh peneliti maka upaya guru dalam menanggulangi perilaku
membolos peserta didik yaitu guru berperan aktif dalam menanggulangi
masalah pada anak, guru sigap/peka mendengarkan dan memahami
kesulitan apa yang sedang dihadapi peserta didiknya. Guru memberikan
peringatan terlebih dahulu dan mencari informasi melalui teman-teman
peserta didik yang membolos.

Guru mengamati perubahan sikap pada peserta didiknya jika belum
ada perubahan atau masih sering membolos maka guru memanggil orang
tua nya untuk menindak lanjuti perilaku peserta didik tersebut. Guru
mendiskusikan kepada orang tua agar orang tua juga berperan aktif untuk
perubahan sikap anaknya. Para guru meningkatkan dan memperketat
peraturan sekolah untuk menanggulangi perilaku membolos yang terjadi di
sekolah tersebut.

2. Kendala guru dalam menangguangi perilaku membolos peserta didik
di SD Negeri 78 Kota Bengkulu

Dalam melaksanakan tugas setiap guru pasti memiliki kendala
seperti halnya dalam mel akukan kegiatan bimbingan konseling pada peserta
didiknya, guru bimbingan dan konseling mengalami hambatan dalam
kegiatannya disekolah misalnya seperti yang disampaikan oleh ibu Nirwana
selaku guru di SD Negeri 78 Kota Bengkulu, beliau mengatakan bahwa:

a. Apa sgja kendala dalam menanggulangi perilaku membolos peserta
didik?
Jawab:

59 Wawancara Dengan Ibu Nirwana Selaku Wali Kelas Di SD Negeri 78 Kota Bengkulu Pada
Tanggal 4 Agustus 2021
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Ada beberagpa kendala dalam menanggulangi perilaku membolos
peserta didik yaitu kendalanya kadang orang tua nya sudah dipanggil
untuk datang ke sekolah akan tetapi orang tuatersebut tidak datang.®°
Adajuga orang tua nya yang memang sulit untuk ditemui dikarenakan
pekerjaan dan ada juga orang tua yang sudah menyerah dengan sikap
anaknya yang sulit diatur.5!
guru dan orang tua tidak mempunyai banyak waktu luang dan ruangan
yang memadal untuk melakukan bimbingan konseling pada peserta
didiknya.®2
Karakter peserta didik adalah totalitas dan perilaku yang ada pada
pribadi mereka dalam mewujudkan harapan dan meraih cita-citanya akan
tetapi banyaknya peserta didik disekolah maka banyak juga karakter peserta
didik yang dapat kita temui ada peserta didik yang disiplin, rgjin, dan ada
juga karakter peserta didik yang malas.
b. Apa penyebab kamu membol os sekolah?
Jawab:
Saya tidak mengerjakan tugas karena kurang paham dengan pelgaran
dan membuat saya takut dimarah guru jadi saya sering berpura-pura
sakit saat jam pelgjaran tersebut dimulai %3
Tidak ada yang mengantar saya sekolah saya merasa malu karena saya
tidak mempunyai aat tulis yang lengkap, buku pelgaran, seragam dan
sepatu saya sudah koyak.%

8 Wawancara Dengan Ibu Nirwana Selaku Guru Di SD Negeri 78 Kota Bengkulu Pada
Tanggal 5 Agustus 2021

61 Wawancara Dengan | bu Juita Selaku Guru di SD Negeri 78 Kota Bengkulu Pada Tanggal
5 Agustus 2021

62 Wawancara Dengan Ibu Zurniarti Selaku Guru di SD Negeri 78 Kota Bengkulu Pada
Tanggal 5 Agustus 2021

% Wawancara Dengan Arya Galih Selaku Peserta Didik di SD Negeri 78 Kota Bengkulu Pada
Tanggal 9 Agustus 2021

“ Wawancara Dengan Dafa Khalifah Selaku Peserta Didik di SD Negeri 78 Kota Bengkulu
Pada Tanggal 9 Agustus 2021
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Kalau saya cuman ikut-ikutan sama teman-teman, mereka ngajak pergi
main keluar ke warung yang sudah dijadikan tempat khusus kami
nongkrong tempat main game.®
Saya sering mengirim surat izin palsu tetapi dari rumah saya berangkat
ke sekolah seperti biasa tetapi sebenarnya saya tidak ke sekolah
melainkan pergi main kerumah teman yang sudah tidak sekolah lagi.®®
Saya malas bangun pagi jadi sering telat atau tidak sekolah sama sekali
dan Saya juga tidak mengerjakan tugas saya malas belgjar karena saya
tidak paham tidak tahu jawabannya berasa sangat membosankan dan
sulit memahami mata pelgjaran. ©°
Saya merasa malu dengan fisik saya dan umur saya yang sedikit jauh
dari teman sekelas, karenaitu saya sering digjek sama anak-anak yang
lain mereka menjuluki saya wajah tua.®
Faktor yang mendukung perilaku membol os adalah persepsi negatif
mengenai perilaku membolos, tidak ada rasa bersalah, malas, impulsif,
rasionalisasi, ketiduran, terlambat masuk sekolah, dampak positif dari
membolos, dan kebiasaan. Alasan siswa untuk membolos adalah salah
satunya mata pelgjaran yang kurang diminati.®®
c. Kemana saja kamu ketika membol os sekolah?
Jawab:
Main sama teman dilapangan yang jauh dari sekolah main bola dan
main game diwarnet kami juga kadang kerja disteam motor untuk

mendapatkan uang jajan tambahan.

85 Wawancara Dengan Dika Toni Selaku Peserta Didik di SD Negeri 78 Kota Bengkulu Pada
Tanggal 9 Agustus 2021

% Wawancara Dengan Farel Cazaki Selaku Peserta Didik di SD Negeri 78 Kota Bengkulu
Pada Tanggal 9 Agustus 2021

57 Wawancara Dengan Vienata Putri Selaku Peserta Didik di SD Negeri 78 Kota Bengkulu
PadaTanggal 9 Agustus 2021

8 Wawancara Dengan Rahmat Selaku Peserta Didik di SD Negeri 78 Kota Bengkulu Pada
Tanggal 9 Agustus 2021

% Feny Anisa Damayanti, “Studi Tentang Perilaku Membolos Pada Siswa Sma Swasta
Disurabaya” Jurnal Bk Unes, Vol. 03 No. 01, (2013). h. 456

0 Wawancara Dengan Arya Galih Selaku Peserta Didik di SD Negeri 78 Kota Bengkulu
Pada Tanggal 5 Agustus 2021
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Waktu jam istirahat kami pergi nongkrong sama teman diwarnet
diwarung kadang memang tidak sampai ke sekolah kami langsung pergi
ketempat nongkrong itu, sering itu karena pelgarannya sulit kami
pahami dan pelajarannya membosankan.”

Pola asuh permisif dapat diartikan sebagai pola perilaku orang tua
dalam berinteraksi dengan anak, yang membebaskan anak untuk melakukan
apa yang ingin di lakukan tanpa mempertanyakan. orang tua yang
menerapkan pola asuh ¥2 permissif memberikan kekuasaan penuh pada
anak, tanpa dituntut kewgjiban dan tanggung jawab, kurang kontrol
terhadap perilaku anak dan hanya berperan sebagai pemberi fasilitas, serta
kurang berkomunikasi dengan anak.

Dalam polaasuh ini, perkembangan kepribadian anak menjadi tidak
terarah, dan mudah mengalami kesulitan jika harus menghadapi larangan-
larangan yang ada di lingkungannya, perkembangan kepribadian anak
terabaikan, dan orang tua tidak mengetahui apa dan bagaimana kegiatan
anak sehari-harinya.

d. Apakah ibu mengetahui bagaimana perilaku anak ibu saat di sekolah?
Jawab:
Saya sebenarnya tidak mengetahui jika anak saya sering membolos
karena dia pamitnya pergi sekolah saya juga selalu menyiapkan bekal
untuknya dan saya selalu berharap agar anak saya menjadi anak yang
disiplin dan tumbuh menjadi anak yang baik, tetapi ternyata anak saya
sering membolos jadi saya serahkan pada pihak sekolah sgja.”
Saya mengetahui tapi sudah diberikan nasehat ternyata belum mempan
juga jadi saya serahkan ke pihak sekolah walaupun ganjarannya tidak
naik kelas tidak apa-apa supaya dia jera dengan perilakunya itu, dan
saya berharap anak saya bisamenjadi anak yang disiplin.”

"I Wawancara Dengan Dika Toni Selaku Peserta Didik di SD Negeri 78 Kota Bengkulu Pada
Tanggal 9 Agustus 2021

2 \Wawancara Dengan | bu Nurma Selaku Orang Tua Pesertadi SD Negeri 78 Kota Bengkulu
Pada Tanggal 5 Agustus 2021

3 WawancaraDengan Ibu Sasmi Selaku Orang Tua Pesertadi SD Negeri 78 Kota Bengkulu
Pada Tanggal 20 Agustus 2021
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Saya tidak tahu anak saya sering membolos tetapi saya selalu berharap
anak saya menjadi anak yang disiplin tidak melanggar peraturan
sekolah. Tetapi setelah ini saya akan lebih mengawasinya lagi supaya
dia benar-benar sampai ke sekolah.™
Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis memperlihatkan dan
menghargai kebebasan yang tidak mutlak, dengan bimbingan yang
penuh pengertian antaraanak dan orang tua, memberi penjelasan secara
rasional dan objektif jika keinginan dan pendapat anak tidak sesuai.
Daam pola asuh ini, anak tumbuh rasa tanggung jawab, mampu
bertindak sesua dengan norma yang ada. Pola asuh demokratis ini
memiliki sisi positif dari anak, terdapat juga sisi negatifnya, di mana
anak cenderung merongrong kewibawaan otoritas orang tua, karena
segala sesuatu itu harus dipertimbangkan oleh anak kepadaorang tua.”:
e. Apa tindakan tegas yang ibu lakukan pada anak ibu yang sering
membol 0s?
Jawab:
Saya menanyai kenapa kamu tidak masuk sekolah? Saya akan selalu
menanyal bagaimana sekolahmu hari ini? Memeriksa hasil
pel gjarannya hari itu, jika ada pelgjaran yang susah dimengertinya saya
akan menggjarinya lagi setelah iaistirahat dengan baik dirumah, Saya
beri nasehat apabila dia tidak ada perubahan saya akan marah dengan
tegas tapi tidak memukul atau melukal hatinya, dan jikatidak ada juga
perubahan saya serahkan pada pihak sekolah untuk membuat anak saya
menjadi jeradan menjadi anak yang disiplin.”
Saya akan menanyai bagaimana sekolahmu hari ini? Memeriksa hasil

pelgarannya hari itu, jikaada pelgaran yang susah dimengertinya saya

" Wawancara Dengan lbu Nurma Selaku Orang Tua Peserta di SD Negeri 78 Kota
Bengkulu Pada Tanggal 20 Agustus 2021

> Rabiatul Adawiah “Pola Asuh Orang Tua Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Anak.”
Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, Vol. 7. No. 1. h. 34-35

6 Wawancara dengan ibu Nurma Selaku Orang Tua Pesertadi SD Negeri 78 Kota Bengkulu
Pada Tanggal 20 Agustus 2021



45

akan mengaarinya lagi setelah ia istirahat dengan baik dirumah dan
saya beri nasehat.””
Saya beri nasehat dan peringatkan jika mengulanginya maka akan saya
hukum dia, hukuman ini saya harap bisa membuat dia sadar kalau
sekolah ini sangatlah penting dan tidak ada yang bisa main-main
dengan masa depan selanjutnya.”®
Setiap orang tua dalam menjaani kehidupan berumah tangga
tentunya memiliki tugas dan peran yang sangat penting, ada pun tugas dan
peran orang tua terhadap anaknya adalah melahirkan, mengasuh,
membesarkan, mengarahkan menuju kepada kedewasaan serta
menanamkan norma-normadan nilai-nilai yang berlaku. Disamping itu juga
harus mampu mengembangkan potensi yang ada pada diri anak, memberi
teladan dan mampu mengembangkan pertumbuhan pribadi dengan penuh
tanggung jawab dan penuh kasih sayang.”®
Akan tetapi tanpa disadari masih banyak orang tua yang masih lalai
dengan anaknya misalnya seperti kurang memperhatikan anaknya sehingga
anaknya merasa kurang mendapat perhatian kasih sayang orang tua nya
sehingga melakukan berbagai cara untuk mendapatkan perhatian dan kasih
sayang dari orang tua nya dengan melakukan hal yang kadang membuat
kecewa dan penyesalan pada orang tua nya.
f. Bagaimana perasaan ibu ketika tahu anak ibu sering membolos
sekolah?
Jawab:
Saya merasa sangat kecewa tetapi saya intropeksi diri lagi karna ini

bukan sepenuhnya kesadahan anak saya, saya akan lebih

7 Wawancara dengan ibu Yuli Selaku Orang Tua Peserta di SD Negeri 78 Kota Bengkulu
Pada Tanggal 20 Agustus 2021

8 Wawancara dengan ibu Zarah Selaku Orang Tua Pesertadi SD Negeri 78 Kota Bengkulu
Pada Tanggal 20 Agustus 2021

® Adtrida, Peran Dan Fungsi Orang Tua Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional
Anak, h.3
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memperhatikan lagi anak kami dan memberi perhatian padanya agar
ada perubahan sikap dan perubahan nilai yang bagus kedepannya.®
Saya merasa kaget karena dia pamit ke sekolah dan sudah saya siapkan
bekal setiap pergi sekolah, saya nasehati jika tidak juga nurut maka
akan saya marahi &

Saya marah dan kecewa ketika anak saya mengulangi membolos, dan
saya sudah sering menasehatinya tetapi tidak didengarnya, terkadang
sayajugamerasa pasrah dengan perilakunya karnatidak didengarnya.®?

F. Keterbatasan Pendlitian
1. Upaya guru dalam menanggullangi perilaku membolos peserta didik di
sd negeri 78 kota bengkulu

Dari hasil observas dan wawancara yang telah dilakukan di SD
Negeri 78 Kota Bengkulu bahwa upaya guru dalam menanggulangi perilaku
membolos peserta didik adalah mencari tahu dengan cara menanyakannya
dengan teman-temannya, peserta didik yang melakukan pembol osan tersebut
dikasih peringatan jika tidak berhasil maka akan memanggil orang tua nya,
untuk mengambil tindakan selanjutnya dan memberi nasehat serta peringatan
pada peserta didik, tetapi diatidak juga jera maka guru segera menghubungi
pihak orang tua peserta didik untuk menindak lanjuti perilaku anaknya yang
sering membolos untuk diberi nasehat agar orang tua dan guru bisa bekerja
sama untuk mendidik anak tersebut.

Guru melakukan pendekatan pada pesertadidik untuk mengetahui apa
sgja penyebab dia membolos. Dengan melakukan pendekatan pada peserta
didik ini guru menjadi lebih tahu karakter peserta didiknya, hal ini juga bisa
bertujuan untuk membantu memperbaiki kekurangan atau masalah yang
sedang dihadapi peserta didiknya. Dalam upaya menanggulangi perilaku

80 Wawancara dengan ibu Nurma Selaku Orang Tua Pesertadi SD Negeri 78 Kota Bengkulu
Pada Tanggal 20 Agustus 2021

8L Wawancara dengan ibu Sasmi Selaku Orang Tua Pesertadi SD Negeri 78 Kota Bengkulu
Pada Tanggal 20 Agustus 2021

82 Wawancara dengan ibu Yuli Selaku Orang Tua Peserta di SD Negeri 78 Kota Bengkulu
Pada Tanggal 20 Agustus 2021
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membolos peserta didik peneliti menyarankan agar pihak sekolah
memberikan treatment berupa konseling perorangan.

Tujuan umum konseling individual terselesaikannya permasalahan
yang sedang dihadapi siswa. Sesuatu yang tidak disukai keberadaannya,
sesuatu yang ingin dihilangkan, sesuatu yang menghambat dan menimbulkan
kerugian, maka upaya menyelesaikan masalah siswa melaui konseling
individual. Dengan konseling ini beban siswa diringankan, kemampuannya
ditingkatkan, dan potensi siswa dikembangkan dalam kegiatan konseling
yang sedang berlangsung untuk diarahkan pada tujuan yang diinginkan.®

Guru melakukan komunikasi dengan orang tua peserta didik untuk
mengatasi permasalahan pada perilaku anaknya selama disekolah. Guru
menginformasikan bahwa anaknya sering melakukan perilaku membolos,
mencontek serta ancaman fisik dan verbal. Periha membolos ini guru juga
melakukan kunjungan ke rumah orang tua peserta didik yang bersangkutan
untuk mencari solusi bersama periha perilaku membolos yang dilakukan
anaknya. Penyertaan orang tua dalam pendidikan memang sangat
berkontribusi positif dalam menyel esai kan permasal ahan perilaku membolos.
Hal ini disebabkan karena anak yang bersangkutan akan |ebih terkontrol oleh
guru maupun orang tua.8

Usaha yang dilakukan guru bimbingan konseling dalam menangani
perilaku membol os di mts nu raudlatus shibyan, biasanya dengan melalui cara
pendekatan konseling individu agar siswa yang melakukan perilaku
membol os mau menerimaarahan dari guru bimbingan konseling dengan suka

rela. Namun jika siswa tetap bersikap tertutup dan tidak mau menceritakan

8 Komariah “Mengatasi Perilaku Membolos Melalui Konseling Individual Menggunakan
Pendekatan Behavior Dengan Teknik Self Management” Jurnal Syntax Adminiration, Vol. 1 No. 3
(2020) h. 176

84 Ganjar Setyo Widodo “Penanganan Kenakalan Siswa Di SDN Rejoagung 3 Kecamatan
Ngoro Kabupaten Jombang” Jurnal Inovasi Pendidikan, Vol. 1 No. 1 (2017) h. 17
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tentang a asan mengapa dia membolos, gur bisa menggunakan caralain yaitu
dengan cara menanyakan pada teman dekatnya.®®

2. Kendala guru dalam menanggullangi perilaku membolos peserta didik
di sd negeri 78 kota bengkulu

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan
sebelumnya di SD Negeri 78 Kota Bengkulu bahwa kendala guru dalam
menanggulangi perilaku membolos peserta didik adalah orang tua nya sudah
dipanggil untuk datang ke sekolah akan tetapi orang tuatersebut tidak datang
dan sulit untuk ditemui dikarenakan pekerjaan dan ada juga orang tua yang
sudah menyerah dengan sikap anaknya yang sulit diatur.

Tidak memiliki waktu yang luang untuk mel akukan konseling dengan
peserta didik maupun orang tua nya dikarenakan disekolah tidak ada jadwal
untuk melakukan konseling dan juga terkendala pada ruangan yang tidak
terldu memadal dan sarana prasarana yang memang tidak lengkap atau
khusus mel akukan kegiatan konseling behavioral ini.

Dari hasil penelusuran terdapat beberapa kekurangan, hal itu terlihat
dari belum adanya fasilitas pendukung pelaksanaan jasa layanan bimbingan
konseling yaitu ruangan bimbingan secara khusus, sehingga layanan
konseling individual dilakukan diruangan terbukayaitu diruangan bimbingan
konseling dimana terkadang proses konseling individual tidak dilaksanakan
secara face to face.

Pelaksanaan konseling ini dilakukan diluar jam pelgjaran karenatidak
adanya waktu yang khusus untuk guru bimbingan konseling, meskipun tidak
semua tahap konseling dilaksanakan secara maksimal, serta masih adanya
pelanggaran yang dilakukan peserta didik, khususnya berkenaan dengan tata
tertib sekolah guru bimbingan konseling/wali kelasnya mampu melakukan

perbaikan dan mengatasi permasal ahan yang dialami peserta didiknya.®®

8 Muhammad Dafiq Dhiya’ul Haq “Peran Guru Bk Dalam Menangani Perilaku Membolos
Siswa Di MTS Nu Raudlatus Shibyan” Jurnal Of Guidance And Counseling, Vol. 3 No. 2 (2019) h.
13

8 Busmayaril, Efi Umairoh “Mengatasi Perilaku Membolos Peserta Didik Menggunakan
Konseling Individual” Jurnal Bimbingan Dan Konseling, Vol. 05 No. 1 (2018) h. 42-43
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Berkenaan dengan fasilitas ruang BK diberbaga sekolah baik Negeri
maupun Swasta khususnya di Kota Palangka Raya dan secara umum di
Kaimantan Tengah sangatlah belum memadai, bahkan ada yang tidak
memenuhi syarat sebagaimana standar yang ditetapkan oleh ABKIN maupun
standar BNSP. Ini merupakan salah satu kendala yang dihadapi oleh konsel or
atau guru BK dalam memberikan pel ayanan konseling individual disekolah.®’

Dalam perjalanan mengembankan tugas guru pembimbing banyak
mengalami hambatan. Hambatan ini membuat guru bimbingan konseling
mengalami kesulitan dalam mengatas permasalahan siswa di sekolah,
misalnya hambatan kurangnya minat siswa dakam mengikuti bimbingan
konseling, pelayanan bimbingan konseling yang tidak tersusun dalam
dokumen secara sistematis dan terstruktur, pola administras yang belum
berjalan baik serta layanan yang dilakukan belum dicatat dalam format yang
telah di sediakan, belum lagi kondis ruang BK di sekolah yang

memprihatinkan karena BK satu ruang dengan UK S dan ruang guru.

87 M. Fatchurahman “Problematika Pelaksanaan Konseling Individual” Jurnal Bimbingan
Dan Konseling Ar-Rahman, Vol. 3 No. 2 (2017) h. 26

8 Fauziah, Nurhasanah, Nurbaity “Kesulitan Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam
Mengatasi Masalah Di SMP 4 Takengon” Jurnal IImiah Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling,
Vol. 2 No. 1 (2016) h. 14
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PENUTUP
E. Kesimpulan
Dari pemaparan data dan analisa data yang telah diuraikan oleh peneliti
pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Upaya guru dalam menanggulangi perilaku membolos peserta didik di SD
Negeri 78 Kota Bengkulu yaitu guru menanyakan pada teman peserta didik
yang sering membolos, memberi nasehat dan motivas, guru juga
melakukan pendekatan untuk mengetahui penyebab peserta didiknya
membol os, dalam hal ini guru menjadi |ebih tahu dan memahami bagaimana
karakter peserta didiknya, cara ini bertujuan untuk membantu peserta
didiknya yang sedang mengalami masalah. Untuk memaksimalkan upaya
guru menanggulangi perilaku membolosini guru juga memanggil orang tua
peserta didik yang sering membolos untuk berdiskusi dan bekerja sama
untuk mendidik anak tersebut. Dalam upaya menanggulangi perilaku
membolos bukan hanya dilakukan guru dan orang tua sgja. Tetapi juga
dilakukan kebijakan kepala sekolah yaitu peraturan sekolah lebih
ditingkatkan dan diperketat lagi.

2. Kendala guru dalam menangani perilaku membolos peserta didik di SD
Negeri 78 Kota Bengkulu yaitu orang tua yang sangat sulit ditemui karena
pekerjaan, orang tua yang sudah dipanggil ke sekolah tetapi tidak juga
datang ke sekolah tanpa alasan dan belum adanya fasilitas pendukung
pelaksanaan jasa layanan bimbingan konseling yaitu ruangan bimbingan
secara khusus. Berkenaan dengan fasilitas ruang BK diberbagai sekolah
baik Negeri maupun Swasta sangatlah belum memadai, bahkan ada yang
tidak memenuhi syarat sebagaimana standar yang ditetapkan oleh ABKIN
maupun standar BNSP. Ini merupakan salah satu kendala yang dihadapi
olen konselor atau guru BK dalam memberikan pelayanan konseling
individual disekolah.
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F. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka Upayaguru dalam menanggulangi
perilaku membolos pesertadidik di SD Negeri 78 Kota Bengkulu, maka saran
yang penulis berikan kepada para orang tua dan guru antaralain:
1. Bagi Guru
Tetap sabar untuk menjaga dan meningkatkan perilaku guru yang
positif supaya dalam menjalankan tugasnya sebagai guru dapat seoptimal
mungkin mengajar dengan baik dalam mendidik peserta didik nya.
2. Bagi Orang Tua
Hendaknya lebih memperhatikan dan memberi pengertian pada
anaknya agar anak tersebut tidak merasakan kesepian dan agar merasa
memiliki seseorang yang benar-benar dia percaya untuk bercerita dan
orang tua yang menyayanginya tidak melewatkannya sesibuk apapun
orang tua nya dalam proses pembelgaran atau tumbuh kembang
anaknya.
3. Bagi pendliti selanjutnya
a. Diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi
terkait sarana dan prasarana pendidikan dalam proses pembelgaran
agar penelitiannya dapat lebih baik lagi dan lebih lengkap lagi.
b. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat memperbanyak
informan dalam penelitiannyaagar hasil yang di dapat |ebih luas dan
bervariasi.
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PEDOMAN WAWANCARA

Pertanyaan pada guru/wali kelas pesertadidik:

1

2.

. Apakah disekolah ini banyak peserta didik yang membolos?

Apakah sudah dilaporkan pada orang tua masing-masing peserta didik yang
membol 0s?

Bagaimana pendapat ibu guru mengenai perilaku membolos yang dilakukan
pesertadidik?

Apaupaya guru dalam menanggulangi perilaku membolos pesertadidik?
Bagaimana upaya kepala sekolah untuk mendisiplinkan anak didiknya di
sekolah?

Apakah benar peraturan disekolah ini lebih diperketat lagi?

Bagaimana proses penerapan konseling behavioral disekolah tersebut?

Apa sga kendala dalam menerapkan bimbingan konseling behavioral di
sekolah ini?

Apakah ada perubahan sikap orang tua peserta didik dalam menyikapi perilaku

anaknya yang sering membolos?

Pertanyaan pada peserta didik:

1

2

. Apa penyebab kamu membol os?

. Kemana sgja kamu ketika membol 0s?

3. Apakah benar ibu guru nirwana menanyakan teman kamu yang sering

membol 0s?



4. Apakah benar ibu guru nirwana memanggil kamu ke kantor, memberi
peringatan, nasehat dan motivasi?

5. Bagaimana sikap guru/wali kelas kepada kalian saat beliau mengajar?

6. Bagaimana sikap guru/wali kelas kalian ketika bertemu saat diluar jam
pelgjaran?

Pertanyaan pada orang tua pesertaa didik:

1. Apakah ibu mengetahui bagaimana perilaku anak ibu saat di sekolah?

2. Apakah benar ada ibu guru/wali kelas yang menghubungi ibu dan
memberitahukan/menanyakan tentang anak ibu di sekolah dan dirumah?

3. Apatindakan tegas yang ibu lakukan pada anak ibu yang sering membol 0s?

4. Apatanggapan ibu ketikatahu anak ibu membol os sekolah?



Dokumentas Foto

1. Lembar dokumentasi dengan guru
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Ket. Gambar 2: Wawancara dengan guru TU di SDN 78 Kota Bengkulu
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Ket. Gambar 4: Wawancara dengan ibu guru di SDN 78 Kota Bengkulu




2. Lembar dokumentas dengan peserta didik
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Ket. Gambar 10: awancara dengan pesertadidik ébN 78 Kota Bengkulu
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Ket. Gambar 11: Wawancara dengan pesertadidik SD
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Ket. Gambar 12: wawancara dengan orang tua peserta didik SDN 78
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Ket. Gambar 14: Wawancara dengan orang tua pesertadidik SDN 78
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